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BAB III 

 METODE PENELITIAN   

 

A. Seting Penelitian 

           Dalam penelitian ini seting penelitiannya menggunakan area  penelitian 

kepustakaan, yang pada umumnya tidak terjun ke lapangan dalam pencarian 

datanya. Penelitian kepustakaan merupakan metode yang digunakan dalam 

pencarian data, atau cara pengamatan (bentuk observasi) secara mendalam 

terhadap tema yang diteliti untuk menemukan jawaban sementara dari masalah 

yang ditemukan diawal, sebelum penelitian ditindaklanjuti. Penelitian 

kepustakaan merupakan metode dalam pencarian, mengumpulkan data untuk 

diolah dan disajikan dalam bentuk laporan Penelitian Kepustakaan. 

Salah satu tujuan penelitian kepustakaan adalah untuk mengumpulkan 

data dan informasi dengan bantuan bermacam-macam materi yang terdapat di 

ruangan perpustakaan, seperti: buku-buku, majalah, dokumen, catatan dan kisah-

kisah sejarah dan lain-lainnya. Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data 

yang dapat ditemukan di manapun manakala tersedia kepustakaan yang sesuai 

dengan objek materi penelitian. Lokasi penelitian pustaka ditetapkan oleh 

peneliti pada tempat tertentu di perpustakaan, toko-toko buku, pusat studi, pusat 

penelitian, bahkan melalui internet dan ekstranet.  

            Dari berbagai lokasi tersebut perpustakaanlah, sebagai salah satu sumber 

data yang paling kaya dan mudah ditemukan. Konsekuensinya penelitian ini
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 harus melakukan pendekatan sistem informasi kepustakaan, baik melalui sistem 

administrasinya maupun melalui media elektroniknya , Internet dan ekstranet. 

B. Paradigma dan Pendekatan Penelitian  

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan paradigma penelitian 

kualitatif (qualitative research/postpositivesme research) suatu penelitian yang 

ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 

aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual 

maupun  kelompok. 

Penelitian kualitatif yang digunakan oleh peneliti mempunyai dua tujuan 

utama, yaitu pertama, menggambarkan dan mengungkap  dan kedua 

menggambarkan dan menjelaskan. Dalam penelitian kualitatif  ini peneliti 

melakukan deskriptif dan eksplanatori analitik. 

           Metode kualitatif oleh peneliti secara garis besar dibedakan dalam dua 

macam, kualitatif interaktif dan non interaktif. Metode kualitatif interaktif, 

merupakan studi yang mendalam menggunakan teknik pengumpulan data 

langsung dari orang dalam lingkungan alamiahnya. 

            Pendekatan dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan 

penelitian non interaktif disebut juga penelitian analitis, mengadakan pengkajian 

berdasarkan analisis dokumen dan studi pustaka. Peneliti menghimpun, 

mengidentifikasi, menganalisis, dan mengadakan sintesis data, untuk kemudian 

memberikan interpretasi terhadap konsep, kebijakan, peristiwa yang secara 

langsung ataupun tidak langsung dapat diamati
1
.  

                                                           
1
 Creswell, J.W, Research Design Qualitative & Quantitative Approaches., (New York: USA 

SAGE Publications, Inc, 2009), 171 
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            Di dalam prakteknya teori narasi peneliti menggunakan deskripsi atas 

subyek penelitian, termasuk didalamnya cerita yang dituturkan oleh subyek 

tersebut dalam bentuk tempat, karakter, ataupun peristiwa. Fokus dari 

penyelidikan naratif peneliti tidak menggunakan kompleksitas motif dari 

tindakan manusia dan orang-orang disekitarnya. Metode-metode praktis seperti 

observasi, data survey, wawancara, dokumentasi, dan catatan dari percakapan 

tentang cerita yang dituturkan subyek penelitian tidak dilakukan. 

             Peneliti melaksanakan kajian naratif dengan mempertimbangkan tipe 

kajian naratif yang dilaksanakan oleh Creswell. Pendekatan pertama yang 

digunakan dalam penelitian naratif adalah membedakan tipe penelitian naratif 

melalui strategi analisis yang digunakan oleh pengarang. Strategi tersebut 

menggunakan paradigma berpikir untuk menghasilkan deskripsi tema yang 

menggenggam sekaligus melintasi cerita atau sistem klasifikasi tipe cerita. 

Analisis naratif ini menekankan kepada peneliti untuk mengumpulkan deskripsi 

peristiwa atau kejadian dan kemudian mengkonfigurasikannya ke dalam cerita 

menggunakan sebuah alur cerita (plot)2. 

          Dalam penelitian ini minimal ada 3 macam penelitian analitis atau studi 

noninteraktif, yaitu analisis konsep, historis, dan kebijakan. Analisis konsep, 

merupakan kajian atau analisis terhadap konsep-konsep penting yang 

diinterpretasikan pengguna atau pelaksana secara beragam , umpamanya  cara 

belajar aktif, kurikulum berbasis kompetensi dan lainnya. Dalam penelitian ini 

                                                           
2
 Ibid, 178 
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difokuskan pada penelitian literatur dan yang bersumber dari pustaka primer dan 

pustaka sekunder .  

             Dalam penelitian naratif ini terkait dengan data atau peristiwa dengan 

menggunakan prinsip-prinsip etika bisnis Islam dalam praktik bisnis. Peristiwa 

pelaku bisnis  menggunakan etika strategi bisnis Islam. Dan peristiwa pelaku 

bisnis mengaplikasikan urgensi etika bisnis Islam pada proses produksi, konsumsi 

dan distribusi. 

C.    Alur berfikir dalam penelitian 

               Alur berfikir dalam penelitian ini, peneliti tidak hanya melakukan 

penelitian dengan berbekal "couriosity" (rasa ingin tahu) saja lalu terjun ke 

lapangan untuk mengumpulkan data, tetapi penelitian harus berawal dari 

identifikasi masalah dan berlanjut kepada tahap-tahap selanjutnya. Peneliti 

melakukan proses penelitian ilmiah dengan memenuhi langkah-langkah antara 

lain (1) Masalah/pertanyaan penelitian, (2) Telaah teoritis, (3) Analisis fakta, dan 

(4) kesimpulan.  

           Tahap-tahap ini dilakukan peneliti untuk pendekatan penelitian kualitatif 

yang berbeda dengan tahapan penelitian kuantitatif yang linier, maka peneliti 

melakukan proses penelitian kualitatif bersifat sirkuler dan emergent 

(berkembang selama penelitian berlangsung). Berikut peneliti memperlihatkan 

perbedaan langkah dalam alur berpikir penelitian kualitatif seperti terlihat pada 

gambar berikut ini. 
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Proses tersebut, dapat diinterpretasikan bahwa suatu penelitian berawal 

dari adanya masalah dengan terlebih dahulu berusaha untuk mengidentifikasi 

masalah. Sebagai penelitian ilmiah, masalah tersebut dikonsultasikan dengan 

teori/konsep dan diidentifikasi fenomena empiriknya yang ditempuh. 

Gambar 3.1 : Alur Berpikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

                                             

 

 

 

 

 

D. Sumber Data dan Klasifikasi 

Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan bersumber kepustakaan, 

maka peneliti lebih dahulu mengenal perpustakaan secara lebih baik, termasuk 

Al-Qur’an dan Hadits 

 
 KONSEP 

 TEORI 

  

Fenomena 

Empirik 

  

Tema Sentral 

Masalah 

  

IDENTIFIKASI 

MASALAH 

Analisis dan Pembahasan 

Pengecekan Keabsahan 

Temuan 

Disertasi 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 
 

130 
 

 
 

sistem pelayanan, sistem penyusunan literatur dan klasifikasi buku yang dianut 

oleh perpustakaan.  

Tahap pertama sebelum peneliti bekerja mengumpulkan data, dengan 

sumber data yang diklasifikasikan menjadi dua macam yaitu: Sumber data 

primer, yaitu buku-buku yang secara langsung berkaitan dengan objek materi 

penelitian ini adalah Buku Yusuf Qardhawi, Da>ru al qiya>m wa al Ah}laq fi> 

Iqtisha>di al Islami (Kairo Mesir: Maktabah Wahbah, 1995), dan Yusuf Qardhawi, 

1995, (Norma dan Etika Ekonomi Islam), Jakarta: Gema Insani Press. (2) H. 

Ismail Nawawi Uha, Etika Bisnis Islam, (Jakarta: VIV Pres 2013) (3) Ismail 

Nawawi, Bisnis Syariah, pendekatan Ekonomi dan Manajemen, Doktrin, Teori 

dan Praktek,( Jakarta :VIV Press), 2012, 

Sumber data sekunder, yaitu (a) sumber data yang berupa buku-buku serta 

kepustakaan yang berkaitan dengan objek material penelitian, akan tetapi tidak 

secara langsung. Buku tersebut tercantum dalam daftar perpustakaan, (b) sumber 

dari internet dan ektranet. 

           Dalam pengumpulan data kepustakaan, senantiasa dilandasi oleh 

keterangan atau dugaan sementara yang membimbing kearah jalannya 

pengumpulan data, yang kalau dalam penelitian kuantitatif disebut sebagai 

'hipotesis'. Dalam hubungan ini ada sementara peneliti mengistilahkan dengan 

'hipotesis kerja'. 

Konsekuensi penelitian kualitatif model ini, peneliti sebagai instrumen 

utama, maka dalam proses pengumpulan data peneliti senantiasa melakukan 
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analisis data, meskipun setelah pengumpulan data juga dilakukan analisis lebih 

lanjut. Hal ini sebagai tindak lanjut dari dugaan sementara yang telah 

ditentukan oleh peneliti.  

Oleh karena itu setelah dilakukan proses pengumpulan data yang 

pertama peneliti akan mengetahui keterkaitan dengan unsur-unsur yang 

lainnya, sehingga jika dalam sejumlah besar data senantiasa menunjukkan 

fenomena yang sama, maka peneliti harus segera menentukan dugaan 

sementara berikutnya yang terkait dengan pengumpulan data pertama tadi. 

Dalam proses pengumpulan data berikutnya memenuhi dugaan 

sementara kedua, yaitu mengarah kepada etika. Demikian pula pada tahap 

berikutnya peneliti senantiasa menunjukkan kecenderungan hubungan dengan 

aksiologi (filsafat nilai), terutama estetika karena berhubungan dengan karya 

seni, maka pengumpulan data juga mengarah kepada aksiologi dan estetika. 

     Dalam hubungan dengan pengumpulan data yang berupa data verbal 

simbolik, yang berupa naskah-naskah peneliti menggunakan alat rekam, photo 

copy, magic Scanner. Namun  tidak semua lokasi sumber data dapat terjangkau 

oleh alat photo copy, sebab mengingat alat ini cukup besar, dan belum tentu 

buku yang merupakan sumber data dapat dibawa ke luar lokasi perpustakaan. Hal 

ini dapat diakukan peneliti dengan bekerjasama dengan petugas perpustakaan 

dalam proses penggandaan buku tersebut. Jikalau tidak memungkinkan peneliti 

dapat memanfaatkan alat scanner yang relatif kecil. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 
 

132 
 

 
 

Instrumen berikutnya yang peneliti gunakan dalam penelitian 

kepustakaan adalah kartu data. Instrumen ini sangat murah, mudah didapat dan 

cukup fleksibel untuk dibawa ke mana-mana. Kartu data itu dapat diperoleh di 

toko-toko kertas dengan harga yang sangat murah, atau dapat membuat sendiri, 

yaitu kertas tebal (seperti kertas cover), dengan bentuk empat persegi panjang 

ukuran kira-kira 10cmxl5cm. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam proses pengumpulan data, peneliti menentukan lokasi-lokasi 

sumber data, antara lain perpustakaan, pusat penerbit harian, serta pusat-pusat 

studi. Setelah menentukan lokasi sumber data, mulailah melakukan pengumpulan 

data. 

Dalam proses pengumpulan data, kegiatan utama peneliti adalah 

membaca dan mencatat informasi yang terkandung dalam data. Oleh karena itu 

instrumen yang relevan digunakan adalah kartu-kartu data. Membaca pada 

prinsipnya memiliki tujuan utama untuk mencari keterangan-keterangan yang 

berkaitan dengan data penelitian. Selain itu membaca juga akan memberikan 

keluasan pandangan, terutama dalam hubungannya dengan objek formal 

penelitian. Buku-buku yang dibaca selain berkaitan langsung dengan objek 

materi penelitian, juga berkaitan dengan objek formal penelitian, bahkan juga 

dengan bidang-bidang lain yang relevan. Data ini penting dalam rangka untuk 

memperluas pandangan dalam  penulisan laporan penelitian. 
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Dalam penelitian kualitatif, yang mengambil objek materi kepustakaan, 

peneliti mengahadapi sejumlah besar sumber data kepustakaan yang harus 

diteliti, dan diinventarisasikan sebagai data penelitian. Tugas utama peneliti 

adalah mampu menangkap makna yang terkandung dalam sumber data 

kepustakaan tersebut. Oleh karena itu tahap pertama dalam pengumpulan data 

adalah membaca peta penelitian yang telah dibimbing oleh dugaan atau 

keterangan sementara. Tahapan-tahapan dalam penelitian ini peneliti 

berpedoman pada tahapan  pengumpulan data sebagai berikut
3
, yaitu: 

 

1. Tahap pertama membaca pada tingkat simbolik 

Jikalau kegiatan membaca pada tingkat pertama ini peneliti 

menyelesaikan bacaan sejak dari bab awal sampai bab akhir untuk setiap buku 

sebagai sumber data, maka peneliti akan memerlukan waktu yang cukup banyak, 

dan pekerjaan proses pengumpulan data akan mengalami kesulitan. Hal ini 

disebabkan peneliti akan kehilangan peta penelitian sehingga proses 

pengumpulan datapun tidak memiliki arah yang jelas.  

Oleh karena itu pada tahap pertama dalam membaca dilakukan pada taraf 

simbolik, artinya tidak perlu dilakukan secara menyeluruh terlebih dahulu, 

melainkan menangkap sinopsis dari isi buku, bab yang menyusunnya, sub bab 

                                                           
3
 Ismail Nawawi. Metoda Penelitian Kualitatif, teori dan Aplikasi Interdesipliner, untuk Ilmu 

Sosial, Ekonomi; Ekonomi Islam, Agama, manajemen dan Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: VIV, 

2012), 77-81 
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sampai pada bagian-bagian terkecil dalam buku. Cara membaca yang pertama 

adalah dengan membaca judul buku, kemudian daftar isi yang ada dalam buku 

tersebut. Dengan membaca daftar isi dalam buku tersebut, peneliti akan 

mengetahui bab atau sub bab mana yang kiranya relevan untuk diangkat sebagai 

data-data penelitian.  

Tahap membaca pada taraf simbolik ini penting untuk memenuhi peta 

penelitian dan mengembangkan peta penelitian. Membaca pada tingkat simbolik 

ini tidak perlu diberikan uraian yang panjang lebar, melainkan cukup singkat 

yang mampu menangkap kategori atau sub kategori dari data yang dikumpulkan. 

Dalam proses pengkodean yang terpenting peneliti memperhatikan sistematisasi 

dari peta penelitian, sehingga setiap kategori data dalam penelitian tersusun 

dalam suatu sistem sehingga memudahkan pengolahan data. 

2. Tahap kedua, membaca pada tingkat semantik 

            

 Tahap kedua dalam pengumpulan data peneliti melaksanakan kegiatan 

membaca pada tingkat semantik, peneliti mengumpulkan data dengan membaca 

lebih terinci, terurai dan menangkap esensi dari data tersebut. Hal ini 

memerlukan ketekunan dan kerja dengan waktu yang cukup lama. 

Dalam proses membaca pada pengumpulan data ini setiap membaca pada 

poin-poin sumber data, atau setiap kategori data dilakukan proses analisis. 

Naskah yang dibaca yang merupakan sumber data lazimnya dalam wujud naskah 

yang uraiannya cukup panjang dan lebar.  
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3. Tahap ketiga mencatat data pada kartu data 

Dalam penelitian kualitatif kepustakaan, pada taraf pengumpulan data 

dilakukan analisis lebih lanjut. Pada proses pengumpulan data peneliti 

melakukan analisis terhadap data yang dikumpulkan, mengingat data 

kepustakaan merupakan uraian yang panjang dan lebar. Dalam proses analisis 

peneliti menangkap inti setiap kategori data yang dikumpulkan. Analisis pada 

taraf ini masih bersifat panataan menyangkut setiap kategori data, belum 

melakukan analisis dalam hubungannya dengan kategori-kategori data lainnya. 

Proses perekaman dan pencatatan data pada kartu-kartu data tersebut 

pada untuk melakukan perekaman data secara sistematis dan terorganisir dengan 

baik, agar memudahkan pemantauan jalan penelitian.  

4.  Tahap keempat mencatat data secara quotasi 

Mencatat data secara quotasi adalah mencatat data dari sumber data 

dengan mengutip secara langsung, tanpa mengubah sepatah katapun dari sumber 

data, atau dengan lain perkataan tanpa mengubah sepatah katapun dari penulis 

(tokoh agama/filsuf), yang menulis karya tersebut. 

Data seperti ini lazimnya menyangkut terminologi yang sifatnya 

strategis, atau bahkan yang esensial. Hal ini dimaksudkan untuk lebih menjadi 

keobjektifan data. Model pencatatan seperti ini menyangkut terminologi-

terminologi kunci, sehingga dapat dikembangkan suatu interpretasi yang secara 

lebih luas. 
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5. Tahap ke lima mencatat secara paraphrase 

Mencatat data secara paraphrase, peneliti menangkap inti sari data 

kemudian mencatatkan pada kartu data, dengan menggunakan kalimat atau kata-

kata yang disusun oleh peneliti sendiri. Proses pencatatan ini dilakukan dengan 

pertama-tama membaca naskah karya tokoh tertentu sebagai objek materi 

penelitian, sebagian demi sebagian. Setelah peneliti membaca kemudian 

melakukan analisis dengan proses verstehen untuk menangkap intisari dari data 

yang berupa uraian yang panjang dan lebar tersebut. Setelah dipahami kemudian 

peneliti membuat suatu uraian yang memuat intisari dari makna data yang 

ditangkapnya dari proses membaca dan memahami.  

6. Tahap keenam mencatat secara sinoptik 

      Proses mencatat data secara sinoptik, dilakukan dengan cara membuat 

ikhtisar atau summary. Setelah peneliti membaca bagian atau sub bagian data 

kategori tertentu, kemudian peneliti membuat suatu ringkasan atau sinopsis. 

Meskipun sinopsis ini merupakan ringkasan dan data yang dibaca peneliti, 

namun harus diperhatikan bahwa hasil sinopsis ini benar-benar memuat unsur-

unsur yang persis sama secara logis, sebagaimana terkandung dalam data . 

7. Tahap ke tujuh mencatat secara precis 

       Metode pencatatan data ini sebagai kelanjutan dari pencatatan secara 

sinoptik. Setelah melakukan pengumpulan data dengan proses pencatatan 

secara sinoptik, peneliti masih menghadapi hasil pengumpulan dengan jumlah 
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yang sangat besar. Oleh karena itu selain peneliti mengelompokkan 

berdasarkan kategori-kategorinya, peneliti kemudian membuat ringkasan lebih 

lanjut dari sinopsis-sinopsis pada setiap kategori data, unsur nilai agama, nilai 

budaya, epistemologi (pengetahuan), aksiologi, etika, dan unsur-unsur lainnya. 

Proses pencatatan secara precis ini merupakan pemadatan lebih lanjut dari 

pencatatan secara sinopsis. 

8. Tahap ke delapan sistem pengkodean 

Dalam proses pengumpulan data pada penelitian kualitatif kepustakaan, 

selain peneliti melakukan pencatatan juga melakukan analisis. Konsekuensinya 

sudah dapat dipastikan data semakin lama semakin bertumpuk dan memerlukan 

penanganan dan pengendalian secara sistematik.  

Oleh karena itu data yang berupa catatan-catatan agar tidak menumpuk 

dan campur aduk, peneliti kendalikan dengan cara memberikan kode pada setiap 

kartu-kartu data. Cara pemberian kode sebenarnya tidak ada suatu tuntunan 

yang baku, akan tetapi yang terpenting adalah data dapat dikendalikan, dapat 

diinventarisir sesuai dengan kerangka peta penelitian. Kerangka peta penelitian 

sesuai dengan keterangan sementara yang dikembangkan secara terinci terdapat 

unsur-unsur yang memiliki hubungan, unsur-unsur tersebut merupakan suatu 

sistem, yang akan dibuktikan melalui penelitian.  
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9.Tahap ke sembilan pengkodean sumber pustaka 

       Selain pengkodean yang berkaitan dengan isi pemikiran keagamaan, juga 

sangat penting untuk menginventarisasi sumber kepustakaan. Meskipun dalam 

pengumpulan data dengan mencatat pada kartu-kartu data sudah ditulis sumber 

pustaka merupakan sumber diinventarisasi sumber kepustakaan adalah sangat 

penting sekali dilakukan. 

Hal ini mengingat dalam proses pengumpulan data yang berupa sumber 

kepustakaan, maka data yang terkumpul merupakan data verbal, yaitu 

merupakan ungkapan kalimat yang panjang. Meskipun telah dilakukan analisis 

selama pengumpulan data dan dilakukan reduksi pengendalian sumber pustaka, 

tanpa membuat inventarisasi khusus untuk sumber kepustakaan. 

            Dalam suatu pelaksanaan penelitian, peneliti dapat mengkalkulasi, satu 

tema penelitian untuk tingkat disertasi misalnya 100 buku kepustakaan, 20 jurnal 

dan 20 sumber data lainnya. Jikalau satu buku saja dalam proses pengumpulan 

data memerlukan 50 kartu data, maka peneliti akan menghadapi 7000 kartu data. 

Oleh karena itu untuk memudahkan peneliti untuk mengendalikan dan memantau 

sumber kepustakaan, maka peneliti harus membuat kartu inventarisasi sumber 

kepustakaan. 

Setelah tahapan-tahapan tadi peneliti lalui tahapan demi tahapan 

kemudian data yang peneliti peroleh dikompilasikan dengan mengunakan 

pengkodean data, kemudian peneliti melakukan pemilahan data, selanjutnya 

peneliti melakukan seleksi data.   
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Selain untuk memudahkan pemantauan terhadap sumber data 

kepustakaan, manfaat praktis yang lain adalah memudahkan peneliti untuk 

membuat laporan penelitian terutama pada bagian daftar pustaka. Dalam 

pembuatan laporan peneliti tinggal mengkalkulasi jumlah sumber pustaka, 

mengkalsifikasi sesuai abjad, mendisplay dan  tinggal menulis pada laporan  

penelitian. Hasil dari pengumpulan data tersebut, selanjutnya  peneliti 

memaparkan  data pada bab  paparan data dan dan melakukan analisis data . 

 

F. Analisis Data 

            Peneliti dalam melakukan analisis data mengkonstruk analisis sebagai 

proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan 

satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 

hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. 

           Dari rumusan di atas dapatlah kita tarik garis besar bahwa analisis data 

bermaksud pertama-tama mengorganisasikan data. Data yang terkumpul banyak 

sekali dan terdiri dari catatan lapangan, komentar peneliti, gambar, foto, 

dokumen berupa laporan, biografi, artikel, dan sebagainya. 

             Setelah data dari lapangan terkumpul dengan menggunakan metode 

pengumpulan data di atas, maka peneliti akan mengolah dan menganalisis data 

tersebut dengan menggunakan analisis secara deskriptif-kualitatif, tanpa 

menggunakan  teknik kuantitatif. 
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           Analisis deskriptif-kualitatif merupakan suatu teknik yang 

menggambarkan dan menginterpretasikan arti data-data yang telah terkumpul 

dengan memberikan perhatian dan merekam sebanyak mungkin aspek situasi 

yang diteliti pada saat itu, sehingga memperoleh gambaran secara umum dan 

menyeluruh tentang keadaan sebenarnya.  

           Tujuan deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau 

lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat 

serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. 

           Secara teknis peneliti menggunakan model analisis data untuk paparan 

hasil penelitian dengan menggunakan model analisis Bogdan dan Biklen 
4
 data 

ini dapat dibangun dalam tiga ranah, yaitu: Tesa, Antitesa dan Sintesa seperti 

pada gambar 3.1 

Gambar 3.1 Analisis Tiga Ranah Tesa, Antitesa dan Sintesa 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar tersebut dapat dilihat posisi “tesa” diisi dengan teori atau 

data, posisi sintesa juga diisi oleh hal yang sama yaitu teori dan data, tentunya 

                                                           
4
  Bogdan, R. C., & Biklen, S. K, 1982, Qualitative research for education: An introduction theory 

and methods. (Boston.Allyn and Bacon, Inc, 2008) 371 

A B C 

        Antitesa 

    (Teori atau Data) 

Sintesa 

(Analisa) 

Tesa 

(Teori atau Data) 
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dalam perspektif yang berbeda dengan yang digunakan pada teori dan data 

sebelumnya, sedangkan posisi sintesa merupakan analisis teori dan data yang 

telah dibangun pada posisi tesa dan sintesa. 

           Di samping itu peneliti menggunakan Model integrasi keilmuan IFIAS 

(International Federation of Institutes of Advance Study). Analisis model ini 

dibangun berlandasankan langkah analisis untuk pembahasan hasil penelitian dan  

temuan hasil penelitian, model tersebut  sebagai berikut, yaitu: 

1. Nilai-nilai Islam abadi seperti khilafah, ibadah, dan adl adalah aspek subjektif 

sains Islam. Emosi, penyimpangan, dan prasangka manusia harus disingkirkan 

menuju jalan tujuan  mulia tersebut melalui penelitian  ilmiah.  

2. Moral dan etika yang absolut dengan sebuah bangunan yang dinamis berdiri di 

atasnya.  

3. Akal dan objektivitas dianjurkan dalam rangka menggali ilmu pengetahuan 

ilmiah,  

4. Menempatkan intelektual dalam batas-batas etika dan nilai-nilai Islam. 

5. Objektivitas lembaga sains berperan melalui metode dan prosedur penelitian 

yang dimanfaatkan guna mendorong formulasi bebas, pengujian dan analisis 

hipotesis, modifikasi,  

6. Pengujian kembali teori-teori itu jika mungkin
5
. 

                                                           
5
 Ismail Nawawi, Revolosi Pemikiran (mindset Revolotion) Model konstruk dan Interkoneksi 

Keilmuan Islam dan Aplikasi dalam Penerlitian (Jakarta: VIV Press, 2014), 340. 
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Berbagai variabel dari teori yang digunakan dalam penelitian ini, peneliti 

setelah melakukan studi pustaka dan mendikusikannya dengan teori-teori yang 

ada dalam bab dua, teori yang dipilih oleh peneliti di mappingkan di bawah ini. 

Tabel: 2.1  Mapping Model Analisis Data Hasil Penelitian 

No Model Analisis 

Data  

Langkah  Keterangan 

1.  Bogdan dan 

Biklen (1992)  

Data ini dibangun dalam tiga 

ranah, yaitu: Tesa, Antitesa dan 

Sintesa, dengan paparan  (teori - 

data atau data - teori kemudian di 

tarik kesimpulan  

Model ini untuk 

analisis paparan 

hasil penelitian 

. 

2.  International 

Federation of 

Institutes of 

Advance 

Study. (IFIAS) 

Dalam 

Nawawi 

 (2015) 

1. Nilai-nilai Islam abadi (khilafala, 

ibadah, dan adl) adalah aspek 

subjektif sains Islam. 

2. Moral dan etika yang absolut 

dengan sebuah bangunan yang 

dinamis berdiri di atasnya.  

3. Akal dan objektivitas dianjurkan 

dalam rangka menggali ilmu 

pengetahuan ilmiah. 

4.  Menempatkan intelektual dalam 

batas-batas etika dan nilai-nilai 

Islam. 

5. Objektivitas lembaga sains guna 

mendorong formulasi bebas, 

pengujian dan analisis 

modifikasi. 

Model ini 

digunakan 

untuk 

pembahasan 

hasil penelitian  

dan untuk 

membangun 

hasil temuan 

teoritik 

penelitian  
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6. Pengujian kembali teori-teori itu 

jika mungkin. 

3. Analisis data 

yang 

digunakan 

peneli  

 

Memadukan model penelitian nara-

tif, analitik Creswell,, Bogdan dan 

Biklen (konvensioal) dan (IFIAS)  

(Agama), 

 

Model ini 

merupakan 

modefikasi 

model 3 (tiga) 

pendekatan 

yaitu 

pendekaatan 

Creswell, 

Bogdan dan 

Biklen,  serta 

(IFIAS) 

 

Karena sains menggambarkan dan menjabarkan aspek realitas yang sangat 

terbatas, ia dipergunakan untuk mengingatkan kita akan keterbatasan dan 

kelemahan kapasitas manusia. Al-Quran dan Hadits juga mengingatkan kita agar 

sadar pada keterbatasan kita sebelum terpesona oleh keberhasilan penemuan-

penemuan sains dan hasil-hasil penelitian ilmiah. 

G.  Pengecekan Keabsahan Temuan 

            Menurut Moleong kriteria keabsahan data ada empat macam yaitu : (1) 

kepercayaan (credibility), (2) keteralihan (tranferability), (3) kebergantungan 

(dependibility), (4) kepastian (confermabili). Dalam penelitian kualitatif ini 

peneliti memakai 3 macam antara lain : 
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1. Kepercayaan (credibility)  

             Kredibilitas data dimaksudkan untuk membuktikan data yang berhasil 

dikumpulkan sesuai dengan sebenarnya. ada beberapa teknik untuk mencapai 

kredibilitas ialah teknik : teknik triangulasi, sumber, pengecekan anggota, 

perpanjangan kehadiran peneliti di lapangan, diskusi teman sejawat, dan 

pengecekan kecukupan referensi.  

2. Kebergantungan (depandibility) 

              Kriteria ini digunakan untuk menjaga kehati-hatian akan terjadinya 

kemungkinan kesalahan dalam mengumpulkan dan menginterprestasikan data 

sehingga data dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Kesalahan sering 

dilakukan oleh manusia itu sendiri terutama peneliti karena keterbatasan 

pengalaman, waktu, dan pengetahuan. Cara untuk menetapkan bahwa proses 

penelitian dapat dipertanggungjawabkan melalui audit dipendability oleh ouditor 

independent oleh dosen pembimbing. 

3. Kepastian (confermability) 

            Kriteria ini digunakan untuk menilai hasil penelitian yang dilakukan 

dengan cara mengecek data dan informasi serta interpretasi hasil penelitian yang 

didukung oleh materi yang ada pada pelacakan audit.  


